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Sections Info ABSTRACT

Article history: This study aims to analyze and describe the implementation of the intensive Arabic
Submitted: 25 January 2025 language training program at MTsSN 6 Ponorogo, which includes the stages of
Final Revised: 20 March 2025 planning, implementation, and evaluation. A qualitative approach with descriptive
Accepted: 15 April 2025 analysis was employed to portray the actual conditions in the field. Data collection
Published: 14 June 2025 techniques included observation, interviews, and documentation, while data analysis
Keywords: followed the Miles and Huberman model, consisting of data reduction, data display,
Management and conclusion drawing. The findings indicate that the planning stage of the training
Training Program program comprises nine components: needs analysis, goal setting, budgeting, site

selection, determination of materials and syllabus, activity design, and development of
the evaluation model. The implementation stage is divided into two phases: pre-
activity and core activity. Evaluation is conducted in two aspects: process evaluation
and student learning outcome evaluation, which includes pre-tests, class assessments,
and post-tests. This program is designed to enhance students’ proficiency in the four
basic foreign language skills: listening, speaking, reading, and writing. The findings
demonstrate that a well-structured and systematic training program can effectively
support the improvement of students' Arabic language competence in a secondary
education context.

Arabic Language

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan program
pelatihan intensif bahasa Arab untuk di MTsN 6 Ponorogo, yang mencakup tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi nyata di lapangan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sementara analisis data mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap
perencanaan pelatihan terdiri atas sembilan komponen, yaitu analisis kebutuhan, penetapan
tujuan, penganggaran, pemilihan lokasi, penentuan materi dan silabus, perancangan
kegiatan, serta penyusunan model evaluasi. Adapun pelaksanaan program terbagi menjadi
dua tahap, yaitu pra-kegiatan dan kegiatan inti. Evaluasi dilakukan pada dua aspek, yakni
evaluasi proses pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar siswa melalui pre-test, evaluasi kelas,
dan post-test. Program ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam empat
keterampilan dasar bahasa asing, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Temuan ini menunjukkan bahwa program pelatihan yang terstruktur dan sistematis dapat
mendukung peningkatan kompetensi bahasa Arab siswa secara efektif dalam konteks
pendidikan menengah.

Kata kunci: Manajemen, program pelatihan, Bahasa Arab
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PENDAHULUAN

Bahasa dipandang sebagai anugerah Ilahi, bentuk inspirasi, dan potensi alami yang
dikaruniakan oleh Allah SWT kepada manusia. Sejak awal penciptaan, Allah telah
mengajarkan bahasa kepada manusia pertama dengan mengenalkan nama-nama benda dan
kemampuan untuk berbicara (Shahin, 1980). Dalam konteks ini, bahasa menjadi kebutuhan
fundamental dalam kehidupan manusia. Bahasa Arab merupakan sistem ujaran yang
digunakan oleh bangsa Arab untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka (Ummah,
2019). Bahasa ini termasuk salah satu bahasa yang telah mengalami ekspansi global,
termasuk ke wilayah Indonesia. Penyebaran bahasa Arab di Indonesia beriringan dengan
masuknya agama Islam dan hingga kini pengajarannya tersebar luas di berbagai institusi
pendidikan seperti sekolah, pesantren, dan perguruan tinggi Islam (Manti et al., 2016).
Meskipun demikian, perkembangan pembelajaran bahasa Arab di berbagai negara, termasuk
Indonesia, tidak terlepas dari berbagai tantangan. Di lingkungan sekolah, khususnya di
MTsN 6 Ponorogo, masih dijumpai sejumlah permasalahan dalam pengajaran bahasa Arab.
Salah satu kendala utama adalah terbatasnya variasi dalam materi pembelajaran, yang
menyebabkan siswa hanya menerima materi dasar dan harus mencari referensi tambahan
secara mandiri (Artikel, 2020). Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran secara menyeluruh.

Menanggapi tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab, Universitas Darussalam
(UNIDA) Gontor berperan aktif dalam pengembangan pendidikan bahasa Arab melalui
sistem pengajaran yang efektif, berbasis pada tradisi pendidikan khas Pondok Modern
Darussalam Gontor. Sistem tersebut menjadikan bahasa Arab sebagai pilar utama
pendidikan, UNIDA Gontor telah memainkan peran strategis dalam mendukung pengajaran
bahasa Arab, khususnya bagi penutur non-Arab. Peran ini diwujudkan melalui pelaksanaan
berbagai program pelatihan bahasa Arab yang diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan dan
Pelatihan (PUSDIKLAT) UNIDA Gontor, yang menyasar peserta dari dalam maupun luar
negeri (Pelatihan Intensif Bahasa Arab, 2020).

Sebagai tindak lanjut dari latar belakang tersebut, sejumlah lembaga pendidikan
menjalin kerja sama melalui penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU)
dalam bidang pengajaran bahasa Arab. Salah satu mitra dalam kerja sama ini adalah MTsN 6
Ponorogo, yang turut berpartisipasi dalam program pengajaran bahasa Arab melalui
kegiatan bertajuk Pelatihan Intensif Bahasa Arab dan Pembentukan Karakter. Program ini
dirancang secara khusus untuk meningkatkan kompetensi kebahasaan siswa serta
memperkuat aspek karakter, dengan pelaksanaan selama enam hari berturut-turut dan total
durasi 24 jam pembelajaran. Selama program berlangsung, seluruh peserta diwajibkan untuk
menggunakan bahasa Arab sebagai media komunikasi sehari-hari, baik dalam konteks
akademik maupun non-akademik. Kegiatan ini diikuti oleh siswa-siswi MTsN 6 Ponorogo
dan dilaksanakan di Universitas Darussalam Gontor, Kampus Siman, Ponorogo, pada
tanggal 23-27 Januari 2023. Program pelatihan ini ditujukan bagi peserta pada tingkat
pemula, dengan fokus utama pada pengembangan empat keterampilan dasar berbahasa,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, sekaligus menanamkan nilai-nilai
karakter sebagai bagian integral dari proses pendidikan.

Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai model pelaksanaan program pelatihan
intensif bahasa Arab dengan merujuk pada kerangka teori William P. Anthony, yang terdiri
dari tiga komponen utama: perencanaan (design), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi
(evaluation) (Rosidah, 2008). Dengan menggunakan kerangka tersebut, penelitian ini
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diarahkan untuk mengkaji secara mendalam proses perancangan, pelaksanaan, serta evaluasi
program pelatihan, guna memahami sejauh mana efektivitas program dalam mencapai
tujuan pengembangan kompetensi bahasa Arab dan pembentukan karakter peserta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif analitis. Sumber data dari penelitian ini mengunakan data primer dan data
sekunder, data primer adalah data yang diperoleh dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dokumen tertulis, dan telaah data-data tersebut untuk memperoleh data yang
komprehensif dalam bidang penelitian tentang pelaksanaan program program intensif
bahasa Arab dan pembentukan kepribadian untuk siswa MTsN 6 Ponorogo. Peneliti
menggunakan data sekunder untuk memperoleh teori tentang program pelatihan dan unsur-
unsurnya, pengajaran bahasa Arab kepada non-penutur asli, prinsip-prinsip pengajaran
bahasa Arab. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi untuk
mengamati beberapa kegiatan dan program, baik yang bersifat akademis maupun
pendukung, wawancara terhadap partisipan dan penanggung jawab program ini, dan
dokumen tertulis (Sugiyono 2013). Peneliti menggunakan metode Huberman & Miles untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Poses analisis data dibagi menjadi tiga langkah:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menemukan bahwa program pelatihan intensif Bahasa Arab yang
diselenggarakan oleh MTsN 6 Ponorogo bekerja sama dengan PUSDIKLAT UNIDA Gontor
memiliki struktur manajemen program yang cukup sistematis dan menyeluruh dalam tiga
tahapan utama: Perencanaan Program, Meliputi analisis kebutuhan peserta, penetapan
tujuan, alokasi anggaran, seleksi pelatih, penyusunan kurikulum dan materi, penentuan
lokasi pelatihan, serta perumusan metode evaluasi. Perencanaan ini memenuhi standar teori
pembelajaran yang menekankan integrasi antara komponen pengajar, siswa, media, dan
lingkungan belajar. Pelaksanaan Program, Terbagi dalam dua fase: pra-pelaksanaan dan
pelaksanaan inti. Fase pra-pelaksanaan mencakup seleksi peserta, pembentukan struktur
panitia, dan persiapan logistik. Fase pelaksanaan terdiri dari kegiatan akademik (seperti
Durusul Lughah, Maharah Istima', Imla') dan kegiatan pendukung (Ta'liimul Mufradat, Al-
Muhadatsah, Mahkamatul Lughah). Fokus utama pelatihan adalah penguatan empat
keterampilan dasar bahasa Arab: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Evaluasi
Program, Melibatkan evaluasi formatif, sumatif, dan pra-evaluasi. Pra-test menunjukkan
rata-rata nilai siswa masih rendah. Post-test lisan dan tertulis menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam semua aspek keterampilan bahasa. Evaluasi formatif dilakukan
selama pembelajaran berlangsung. Namun, evaluasi lanjutan (follow-up) pasca pelatihan
belum dilaksanakan

Pembahasan

Program pelatihan merupakan bagian penting dari sistem pengembangan sumber
daya yang ditujukan untuk dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk penigkatan
kualitas suatu organisasi (Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, t.t.). Menurut Subagio
Admodorio, program pelatihan merupakan serangkaian kegiatan pendidikan yang
mengutamakan perubahan keterampilan dalam rangka peningkatan kompetensi pesetanya

r 257
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Manajemen Program Pelatihan Bahasa Arab Untuk Siswa Mtsn 6 Ponorogo : Studi Kasus Perencanaan, Pelaksanaan,
Dan Evaluasi

(Al-Muna, t.t.). pelatihan merupakan usaha sadar untuk membangun sumber daya manusia,
terutama mengembangkan aspek kemampuan intelektual, manusiawi, dan pribadi. Pada era
sekarang ini terdapat berbagai macam Lembaga yang focus pada penigkatan sumber daya
manusia dengan melaksanakan program pelatihan, salah satunya adalah Pusat Pendidikkan
dan Latihan (PUSDIKLAT) UNIDA Gontor, dengan dilaksanakan Program Intensif Pleatihan
Bahasa Arab untuk siswa MTsN 6 Ponorogo.

Program intensif ini merupakan hasil kerja sama antara Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Darussalam Gontor (UNIDA) dan MTsN 6 Ponorogo yang diformalkan melalui
Nota Kesepahaman (MoU). Kerja sama ini terjalin atas dasar kesamaan visi dan misi kedua
institusi, yang selaras dengan prinsip Tridharma Pergquruan Tinggi, serta dilatarbelakangi oleh
kebutuhan timbal balik dalam upaya peningkatan mutu program pendidikan di sekolah.
Menurut William Anthony, gambaran singkat mengenai pemodelan program pelatihan
meliputi tiga elemen: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Anthony,William P.
Kacmar,K Michele. Perrewe, t.t.). Oleh karena itu, penelitian ini dibagi ke dalam tiga
tahapan tersebut.

1. Perencanaan Program

Perencanaan Program Pelatihan adalah proses terencana untuk mengarahkan
berbagai interaksi antara konten, media pembelajaran, guru, pelajar, dan lingkungan belajar
selama periode waktu tertentu (Syarifah, 2020). Menurut Prince, Perencanaan program
pelatiha merupakan suatu proses yang direncanakan secara sistematis untuk mengarahkan
berbagai interaksi antara konten, media pembelajaran, pendidik, peserta didik, dan
lingkungan belajar dalam kurun waktu tertentu. Suatu program pelatihan memerlukan
perancangan yang cermat agar tujuan pelatihan dapat tercapai secara optimal. Menurut
Zaid Salameh proses perencanaan program pelatihan mencakup tiga pertanyaan utama,
(Qablan Bin Bajad Al-Juday, 2021) yaitu: a) Ke mana kita akan pergi? Pertanyaan ini merujuk
pada tujuan dari program pelatihan tersebut. b) Bagaimana kita akan menuju ke sana?
Pertanyaan ini merujuk pada strategi pelaksanaan program pelatihan. c) Bagaimana kita
mengetahui bahwa kita telah sampai di tujuan? Pertanyaan ini merujuk pada metode
evaluasi yang digunakan. Hal penting dalama perencanaan program pelatihan adalah
menentukan kurikulum program pelatihan, strategi, metode, pelatih, lokasi, waktu, peserta,
dan fasilitas. (Rosidah dkk., 2018).

Dari telaah hasil observasi, wawancara dan dokumentasi ditemukan bahwa
Prerencanaan program pelatihan intensif bahasa Arab untuk siswa MTsN 6 Ponorogo
mencakup sejumlah elemen penting, yaitu analisis kebutuhan, perumusan tujuan, penetapan
anggaran, penentuan lokasi pelaksanaan, seleksi pelatih dan pengajar, pemilihan bahan ajar
dan kurikulum, perancangan kegiatan, serta penentuan metode evaluasi.

Berdasarkan unsur-unsur tersebut dan teori yang dikemukakan oleh Prince, peneliti
menyimpulkan bahwa desain program ini telah memenuhi prinsip-prinsip desain
pembelajaran yang menekankan pada interaksi antara materi, media, pengajar, peserta didik,
dan lingkungan belajar. Program ini disusun dengan orientasi yang kuat terhadap
pembelajaran bahasa Arab, penguatan nilai-nilai keislaman, serta pembentukan karakter, hal
inilah yang menjadi karakteristik utama dan pembeda dari program-program pelatihan
lainnya di luar Pusat Pendidikan dan Latihan (PUSDIKLAT) UNIDA Gontor. Lebih lanjut,
merujuk pada kerangka perencanaan pembelajaran yang dikemukakan oleh Zaid Salameh,
peneliti menemukan bahwa keseluruhan elemen perencanaan telah tercakup dalam program
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ini. Pertanyaan “ke mana kita akan pergi?” dijawab melalui analisis kebutuhan dan
penetapan tujuan; pertanyaan “bagaimana kita akan sampai ke sana?” tercermin dalam
perencanaan anggaran, penunjukan pengajar dan pelatih, serta penyusunan materi dan
kurikulum yang tepat; sementara pertanyaan “bagaimana kita tahu bahwa kita telah
sampai?” dijawab melalui penetapan metode evaluasi yang sistematis.

2. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan adalah suatu proses penerapan rencana yang telah disusun ke dalam
tindakan nyata agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Pada tahap pelaksanaan, segala sesuatunya bergantung pada kompetensi, kemampuan, dan
keterampilan dari tim pelaksana kegiatan dibawah pengawasan ketua pelaksana (Priyono,
2007). Menurut priono dalam bukunya Pengantar Manajemen menyebutkan bahwaa
Tanggung jawab utama ketua pelaksana dalam pelaksanaan kegiatan mencakup berbagai
aspek penting. Berikut adalah poin-poin utama yang menjadi tanggung jawab manajer : (1)
Membagi tugas dan mengatur urutan kegiatan yang harus dilakukan agar pelaksanaan
berjalan sistematis. (2) Menentukan pihak yang bertanggung jawab atas tugas-tugas utama
yang telah dirancang. (3) Menetapkan struktur organisasi sebagai wadah pelaksanaan
kegiatan. (4) Mencari dan menyediakan sumber daya baik manusia maupun material yang
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan strategi. (5) Menentukan target hasil (output)
yang diharapkan dari organisasi maupun individu, serta waktu penyelesaiannya. (6)
Menetapkan sistem motivasi dan insentif untuk mendorong kinerja individu. (7)
Menganalisis hubungan antar individu dan unit kerja, serta menetapkan sistem koordinasi
yang efektif. (8) Menerapkan program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan teknis
dan manajerial yang dibutuhkan dalam pelaksanaan. (9) Memastikan adanya partisipasi
dalam perumusan dan penerapan sistem operasional. (10) Memastikan efektivitas
kepemimpinan manajerial dalam memotivasi dan mengarahkan organisasi guna mencapai
tujuan secara efisien dan efektif.

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan program, peneliti membagi tahap
pelaksana program menjadi dua bagian utama, yaitu fase pra-pelaksanaan dan fase
pelaksanaan program. Tahap pra-pelaksanaan meliputi sejumlah kegiatan administratif
seperti proses pendaftaran atau pemilihan peserta yang mengikuti program, penetapan
ketua panitia, serta penyusunan struktur organisasi kepanitiaan yang mencakup beberapa
divisi, antara lain sekretaris, bendahara, kegiatan, hubungan sosial, dokumentasi, sarana dan
prasarana, dan tenaga kerja. Selain itu, dilakukan juga persiapan logistik berupa alat-alat
pendukung dan perlengkapan seperti fasilitas pemebelajaran, fasilitas makan dan tempat
tidur. Seluruh proses ini berada di bawah pengawalan langsung dari ketua panitia Program
Pelatihan.

Adapun pada tahap pelaksanaan kegiatan, peneliti mengklasifikasikan kegiatan ke
dalam dua kategori utama: kegiatan akademik dan kegiatan pendukung. Mengacu pada
pandangan Douglas Brown, pengajaran bahasa Arab bagi penutur non-asli kini berfokus
pada pengembangan empat keterampilan utama dalam berbahasa, yakni berbicara,
menyimak, membaca, dan menulis. (Mukit dkk., 2023). Dalam konteks program ini, kegiatan
akademik mencakup tiga mata pelajaran pokok: Durusul Lughah, Keterampilan berbicara
dan menulis (Maharah Kalah dan Istima)’, dan Dikte Arab (Imla)’. Peneliti menilai bahwa
ketiga mata pelajaran tersebut dapat dikategorikan sebagai mata pelajaran inti dalam
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kerangka pengajaran bahasa Arab bagi penutur asli. Lebih lanjut, sejalan dengan pemikiran
Mohammad Kamel Al-Nafi, metode pengajaran diartikan sebagai rangkaian langkah yang
ditempuh guru dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan instruksional. Dalam
praktiknya, masing-masing mata pelajaran dalam program ini menggunakan pendekatan
metodologis yang berbeda, menyesuaikan dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Menurut Abdul Rahman Al-Najdi, tujuan utama dalam pembelajaran bahasa
mencakup empat aspek, yaitu pemahaman terhadap bahasa lisan, pemahaman terhadap
bahasa tulis, kemampuan mengungkapkan gagasan secara lisan secara tepat, serta
kemampuan menulis dengan benar (Sudirman, 2022). Berdasarkan analisis terhadap isi
program, peneliti menyimpulkan bahwa ketiga mata pelajaran utama dalam program ini
telah mampu memenuhi tujuan pembelajaran bahasa asing sebagaimana dikemukakan oleh
Al-Najdi. Dalam perspektif kurikulum, merujuk pada definisi yang diberikan oleh Fouad
Hassan Abulhaija, kurikulum dipahami sebagai kumpulan pengalaman dan aktivitas
linguistik yang disusun dan disampaikan oleh guru kepada peserta didik dengan tujuan
mencapai perkembangan kebahasaan yang menyeluruh dan terpadu dalam keterampilan
dasar berbahasa (Arsyad, 2019).

Lebih lanjut, peneliti menilai bahwa keberadaan kegiatan pendukung memiliki
signifikansi yang setara dengan kegiatan akademik. Kegiatan pendukung ini mencakup
pembelajaran kosakata (Ta'liimul Mufradat), latihan percakapan (Al-Muhadatsa), dan simulasi
pengadilan bahasa (Mahkamatul Lughah). Seluruh aktivitas tersebut dirancang untuk
memperkuat kompetensi berbahasa peserta dan diarahkan pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang sama dengan kegiatan akademik, yakni penguasaan keterampilan bahasa
secara holistik.

Berdasarkan analisis terhadap elemen-elemen yang dikemukakan oleh Priono,
peneliti mengidentifikasi bahwa sebagian elemen telah di laksanakan dalam program
pelatihan ini, sementara beberapa lainnya belum terealisasi. Elemen yang belum ditemukan
mencakup: Menentukan target hasil (output) yang diharapkan dari organisasi maupun
individu, serta waktu penyelesaiannya. Menetapkan sistem motivasi dan insentif untuk
mendorong kinerja individu. Menetapkan sistem motivasi dan insentif untuk mendorong
kinerja individu. Dan Menganalisis hubungan antar individu dan unit kerja, serta
menetapkan sistem koordinasi yang efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
program intensif masih belum menyeluruh, sehingga diperlukan penguatan langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas implementasinya.

3. Evaluasi Program

Evaluasi adalah proses pengumpulan dan analisis data secara terorganisir untuk
menentukan sejauh mana tujuan telah tercapai(1989 ,»=f) evaluasi merupakan semua proses
terorganisasi yang berinteraksi dengan unsur-unsur kurikulum pendidikan untuk
menentukan kualitasnya dan menunjukkan kekuatan serta kelemahannya.(1983 ,J=ixl)
Evaluasi dibagi menjadi tiga komponen : pra-evaluasi: Digunakan untuk mengetahui
kemampuan peserta terhadap materi yang akan diajarkan pada program pelatihan, sehingga
guru dapat yakin tentang latar belakang dari peserta didik. Evaluasi formatif: Digunakan
selama proses pembelajaran, tujuannya adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru
dan peserta didik untuk meningkatkan proses belajar dan mengajar serta untuk menentukan
sejauh mana kemajuan peserta didik. Evaluasi sumatif: Jenis evaluasi ini dilakukan pada
akhir program untuk menentukan pencapaian peserta didik dan sejauh mana tujuan
pelaksanaan program telah tercapai. Ada juga evaluasi lanjutan: Penilaian ini dilakukan
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setelah peserta didik lulus dari program pelatihan. Tujuan penilaian lanjutan adalah untuk
menindaklanjuti lulusan dalam mengimplementasikan apa yang telah mereka peroleh
selama dilaksanakanya program pelatihan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen, peneliti
menemukan bahwa evaluasi dalam program ini mencakup dua aspek utama, yaitu evaluasi
hasil belajar dan evaluasi pelaksanaan program secara umum. Evaluasi terhadap output
program dilakukan melalui analisis hasil belajar peserta. Berdasarkan temuan dari
wawancara dan observasi, evaluasi hasil belajar dalam program intensif ini meliputi evaluasi
pendahuluan, evaluasi formatif, dan evaluasi sumatif. Proses evaluasi dilakukan dengan
membandingkan nilai peserta pada ujian awal (pretest) dengan nilai ujian akhir (posttest),
baik dalam bentuk lisan maupun tertulis. Perbandingan ini digunakan untuk mengukur
perubahan hasil belajar serta perkembangan kompetensi peserta sebelum dan sesudah
mengikuti program. Bukti empiris terkait hal tersebut disajikan pada data berikut.

Tabel 1. Daftar Hasil Pretest

No. Mata Pelajaran Nilai
1 Durusul Lugah 3.20
2 Imla’ 3.25
3 Kosakata 2.6

4 Maharah Istima’ 6.2

Peneliti menemukan bahwa materi yang diujikan dalam pre-test mencakup empat
komponen, yaitu Imla, Bahasa Arab, keterampilan menyimak, dan kosakata. Berdasarkan
hasil tes dari keempat komponen tersebut, diketahui bahwa peserta memperoleh skor
tertinggi pada materi Imal, sementara skor terendah terdapat pada materi kosakata.
Meskipun demikian, secara keseluruhan, hasil pre-test menunjukkan bahwa capaian peserta
masih tergolong rendah, sehingga diperlukan penguatan materi dan pengembangan
kompetensi yang lebih intensif selama pelatihan.

Table I1. Daftar Hasil Post Test Lisan

No. Mata Pelajaran Nilai
1 Durusul Lugah 6.60
2 Imla’ 6.20
3 Kosakata 6.61
4 Al-Qur’an 6.39
5 Maharah Istima’ 6.14

Berdasarkan data pada tabel di atas, post-test lisan mencakup lima mata pelajaran,
yaitu pelajaran bahasa, Imla, kosakata, Al-Qur’an, dan percakapan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta memperoleh skor tertinggi pada mata pelajaran kosakata,
sedangkan skor terendah terdapat pada mata pelajaran ejaan. Secara umum, performa
peserta dalam kelima
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mata pelajaran tersebut menunjukkan peningkatan. Peneliti mencatat bahwa capaian peserta
dalam post-test lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pre-test, yang mengindikasikan
adanya perkembangan kompetensi setelah mengikuti program pelatihan.

Table III. Daftar Hasil Post Test Tulis

No. Mata Pelajaran Nilai
1 Durusul Lugah 7.03
2 Imla’ 6.57
3 Keterampilan Menyimak 6.02

Berdasarkan data pada tabel di atas, peneliti menemukan bahwa post-test tertulis
mencakup tiga mata pelajaran, yaitu bahasa, Imal serta keterampilan menyimak dan
berbicara. Hasil evaluasi yang dilakukan selama tiga pertemuan menunjukkan bahwa
capaian peserta dalam ketiga mata pelajaran tersebut secara umum mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil pre-test. Evaluasi formatif dilaksanakan oleh pengajar selama
proses pembelajaran berlangsung di kelas, dengan tujuan memberikan umpan balik yang
konstruktif bagi guru dan peserta didik guna meningkatkan efektivitas proses pengajaran
dan pembelajaran, serta memantau kemajuan belajar peserta. Mengacu pada teori Omran
Jassim Al-Jabouri mengenai jenis-jenis evaluasi, peneliti mengidentifikasi bahwa seluruh
jenis evaluasi yang dijelaskan dalam teori tersebut telah diterapkan dalam pelatihan ini,
kecuali evaluasi tindak lanjut, yang tidak dilakukan setelah program pelatihan berakhir.
Berdasarkan temuan ini, peneliti menyimpulkan bahwa evaluasi program belum
dilaksanakan secara efektif dan komprehensif, sehingga diperlukan perbaikan dan
penguatan langkah-langkah evaluatif dalam pelaksanaan program di masa mendatang,.

KESIMPULAN

Program Pelatihan Intensif Bahasa Arab untuk siswa MTsN 6 Ponorogo terbukti
sebagai sebuah pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kompetensi kebahasaan siswa,
khususnya dalam keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan
perencanaan yang sistematis, pelaksanaan yang terorganisir, dan evaluasi yang menyeluruh,
program ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal. Keberhasilan program ini tidak hanya ditunjukkan melalui
peningkatan hasil pre-test dan post-test, tetapi juga melalui pendekatan holistik yang
mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan penguatan karakter. Temuan ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan menengah dan perguruan
tinggi dalam menciptakan model pelatihan yang inovatif dan berdampak nyata. Namun
demikian, masih terdapat ruang untuk pengembangan, khususnya dalam aspek tindak lanjut
pasca-pelatihan dan sistem insentif yang dapat memperkuat motivasi peserta. Oleh karena
itu, pelatihan serupa di masa mendatang perlu mengintegrasikan strategi evaluasi jangka
panjang dan pendekatan manajerial yang lebih komprehensif untuk mencapai hasil yang
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini layak dijadikan sebagai model percontohan
dalam pengembangan pelatihan bahasa asing yang terstruktur dan berbasis karakter di
lingkungan pendidikan menengah.
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